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“Perbandingan prevalensi dan intensitas ektoparasit pada budidaya ikan koi 

Cyprinus rubrofuscus di farm tersertifikasi CKIB dan farm non-CKIB” adalah 

karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam 

bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal 

atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain 

telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir 

laporan akhir ini. 

Dalam penyusunan karya ini, penulis menggunakan bantuan kecerdasan 

buatan Gemini untuk membantu memahami istilah atau kata asing serta memahami 

korelasi pengolahan data hasil pengamatan dengan baik. Setelah menggunakan 

alat/layanan tersebut, penulis meninjau dan menyunting konten sesuai kebutuhan 

serta bertanggung jawab atas isi karya tugas akhir ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 
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ABSTRAK 

 
DEBORA FLORENCE NAINGGOLAN. Perbandingan Prevalensi dan Intensitas 

Ektoparasit pada Budidaya Ikan Koi Cyprinus rubrofuscus di farm Tersertifikasi 

CKIB dan farm non-CKIB. Dibimbing oleh MUHAMMAD ARIF MULYA dan 

ANDRI ISKANDAR 

 

Kegiatan magang khusus ini membandingkan kondisi prevalensi dan intensitas 

ektoparasit pada pembudidaya tersertifikasi CKIB dan pembudidaya yang belum 

tersertifikasi CKIB pada ikan koi Cyprinus rubrofuscus. Metode deskriptif 

digunakan dengan memeriksa organ sirip, lendir, dan insang dari 100 sampel ikan 

yang diambil dari lima pembudidaya CKIB dan lima pembudidaya non-CKIB. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pembudidaya yang tersertifikasi CKIB 

memiliki prevalensi dan intensitas ektoparasit yang lebih rendah dibandingkan 

pembudidaya yang belum tersertifikasi CKIB, hal ini tergambar dari nilai 

prevalensi pembudidaya CKIB yang mayoritas mencapai 0% (Hampir Tidak 

Pernah), berbanding terbalik dengan pembudidaya non-CKIB yang mencapai 100% 

(Selalu). Intensitas serangan pada pembudidaya CKIB berada pada kategori Sangat 

Rendah (0–0,6 ind/ekor), sementara pembudidaya non-CKIB mencapai kategori 

Sedang (22,7 ind/ekor). Trichodina sp. (33,1%) dan Dactylogyrus sp. (29,7%) 

merupakan spesies dominan, terutama pada pembudidaya non-CKIB yang diduga 

dapat dipicu oleh kondisi pH air rendah (6,4–6,8). 

 

Kata kunci : Biosekuriti, CKIB, ektoparasit, ikan koi. 

 

ABSTRACT 

 

DEBORA FLORENCE NAINGGOLAN. A Comparison of the Prevalence and 

Intensity of Ectoparasites in Cyprinus rubrofuscus Koi Fish Farming at CKIB-

Certified and Non-CKIB Farms. Advised by MUHAMMAD ARIF MULYA and 

ANDRI ISKANDAR 

 

This specialized internship compared the prevalence and intensity of ectoparasites 

among CKIB-certified fish farmers and non-CKIB-certified fish farmers raising 

Cyprinus rubrofuscus. A descriptive method was used by examining the fins, mucus, 

and gills of 100 fish samples collected from five CKIB-certified farmers and five 

non-CKIB-certified farmers. The results showed that CKIB-certified farmers had 

lower prevalence and intensity of ectoparasites compared to non-CKIB-certified 

farmers, as evidenced by the prevalence rates among CKIB farmers, the majority 

of which were 0% (Almost Never), in contrast to non-CKIB farmers, who reached 

100% (Always). The intensity of infestation among CKIB farmers fell into the Very 

Low category (0–0.6 ind/fish), while non-CKIB farmers reached the Moderate 

(22.7 ind./fish). Trichodina sp. (33.1%) and Dactylogyrus sp. (29.7%) were the 

dominant species, particularly among non-CKIB farmers, which is suspected to be 

triggered by low water pH (6.4–6.8). 

 

Keywords: Biosecurity, CKIB, ectoparasite, koi fish. 
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